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ABSTRAK

Dina Islamika. Pengaruh Full Day School Terhadap Kecerdasan Sosial
Anak Kelas IV di SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakadhuh Ajaran 2009/2010
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan KegurUaiversitas Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2010.

Dewasa ini muncul sekolah dengan sistieh day schoolyang marak
diterapkan di sekolah-sekolah dasar Islam di Indien&isteniull day schoopun
kian diminati. Alasan yang biasa muncul adalah kaneaktu belajar di sekolah
lebih panjang. Konsep ini dianggap mampu mengenkaamdreativitas dan
keilmuan anak didik secara lebih tepat, sehingdidensebut dapat meningkatkan
kecerdasan sosial anak, karena pada kenyataantyaisési kecerdasan sosial
anak di negeri ini masih sangat sulit ditemukan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistermipelajaranfull day
schoo] untuk mengetahui tingkat kecerdasan sosial amakuhtuk mengetahui
pengarubfull day schoolterhadap kecerdasan sosial anak kelas 1V di SDia B
Anak Shaleh Yogyakarta.

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk penelitlapangan (Field
Research)yang bersifat Deskriptif Kuantitatif. Pengumpulaata dilakukan
dengan metode angket, observasi, interview danrdehtasi.

Hasil penelitian menunjukan tiga hglertama,sistem pembelajarafull
day schoolyang dikembangkan di SDIT Bina Anak Shaleh Yogyakanemiliki
karakteristik pendidikan antara lain Akhl&plikatif, Learning by Doing, Habit
Forming (Pembiasaan)ife CurriculumdanLeadership Life Skiil

Kedua, tingkat kecerdasan sosial anak SDIT Bina Anak S$hale
Yogyakarta dikategorikan sedang, Hal itu dikaremakaasih nampak perilaku
sosial anak kelas IV yang memang dinilai kurangtep

Ketiga, terdapat korelasi positif yang sangat signifikanaemfull day
school dan kecerdasan sosial anak. Setelah proses pwyhitudapat diketahui
bahwa koefisien korelasinya sebesar 0,9X2 € 0,972), dengan taraf signifikansi
1% sebesar 0,418. Karengy lebih besar dari padatabel, maka hipotesis Nol
ditolak. Berarti terdapat korelasi positif yang gansignifikan antardull day
school dan kecerdasan sosial anak. Hal itu karena bedefaktor yakni
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan anak dsdikana dan prasarana yang
lengkap dan adanya karakteristik pendidikan di sana

Xiv
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan generasi penerus yang kelak akarbutundan
berkembang menjadi dewasa, kemudian akan selalintdraksi dan
bersosialisasi dengan sesamanya. Dari prosesksielan sosialisasi tersebut
anak tidak hanya memberikan kontak sosial sajay #ééd@api juga menerima
kontak sosial yang berupa pergaulan yang terjalielalmi relasi atau
hubungan dengan orang tua, saudara dan akan bexkgragi dengan teman-
teman yang sebaya, sehingga hubungan tersebut rmkaonjukan bahwa
manusia itu tidak hanya sebagai makhluk individa szelainkan juga sebagai
makhluk sosial.

Seorang anak sangat memerlukan lingkungan sosisén& mereka
akan bergaul dan terus berkembang dalam lingkungarsebut.
Kecenderungan manusia untuk bergaul dapat diamjak slari lahir. Dengan
pondasi yang kuat akan tertanam pada diri anak &#dhdup di dunia tidak
bisa sendiri tanpa campur tangan orang lain atamgoryang berada di
lingkungan sekitar. Semenjak lahir anak mulai keraksi dengan lingkungan
tempat hidupnya. Ketika panca indera mulai berfyngisak akan semakin
banyak berhubungan dengan lingkung@elain itu anak juga membutuhkan

orang yang lebih dewasa untuk memenuhi segala kiehohya. Anak-anak

! Sutan SuryaMelejitkan Multiple Intelligence Anak Sejak DifWogyakarta: Penerbit
Andi, 2007), hal. 10.



mulai bergaul di dalam keluarga, dan setelah itumasuki ruang yang
semakin luas yaitu ketika mereka memasuki usialabkdiusia tersebut
mereka merasa senang bergaul dengan teman sebagyammang dewasa.

Di sekolah anak akan lebih optimal dan lebih fokustuk
mendapatkan pendidikan terutama pendidikan soflahgan pendidikan
sosial yang didapat dari bangku sekolah anak nmkdiakukan hubungan
yang lebih banyak dengan anak lain dibanding dekgtka masa prasekolah.
Dengan demikian lingkungan pergaulan sosial anakarae bertahap
bertambah luas.

Seorang anak yang terbiasa bergaul dengan lingkusgsial ia akan
mudah beradaptasi dengan lingkungan dan orang Baka bersosialisasi
dengan lingkungan sekolah dan rumahnya, bisa meniatian berempati
pada perasaan teman dan mampu bersikap netrabalitgmertikaian antar
teman. Dari situlah seorang anak dapat dikategori@bagai anak yang
memiliki kecerdasan sosial.

Kecerdasan atau inteligensi merupakan kapasitas kégakapan
umum pada individu secara sadar untuk menyesuaik&annya pada situasi
yang dihadapinyd. Sedangkan kecerdasan sosial merupakan kematangan
kesadaran pikiran dan budi pekerti untuk berperacars sosial dalam

kelompok atau masyarakat.

2 Novaria A. I. dan Triton P. BCara Pintar Mendampingi Anak: Upaya Orang Tua
Membimbing Anak Ke Masa Depancerah Sejak Dioigyakarta: Tugu Publisher, 2008) hal. 48.

3 Alex SoburPsikologi Umun{Bandung: CV. Pustaka Setia, 2003) hal. 158.

4 sumardi, Tantangan Baru Dunia Pendidikan beritapendidikan.com. Dalam
Yahoo.com. 2009.



Menurut Amstrong (1994) beberapa kecerdasan itwermeksecara
padu dan simultan ketika seseorang berpikir atamgergakan sesuatu.
Dengan demikian walaupun hanya membahas dan bermsehgembangkan
kecerdasan sosial, hendaknya tidak melepaskan desser sosial dengan
kecerdasan-kecerdasan yang lain. Kecerdaasn laig t@kait erat dengan
kecerdasan sosial adalah kecerdasan priffaeisonal Intellegenge lebih
khusus lagi kecerdasan emdsir(otion Intellegenge

Seorang anak akan disebut cerdas jika ia mampukipedan
memahami hal-hal yang bersifat konsep serta menkkknampuan untuk
mempelajari hal-hal baru dan juga dapat menyesnaik&i dengan
lingkungannya. Ada berbagai kecerdasan yang dimitikorang anak,
diantaranya kecerdasan dalam mengatur emosi, uspiritan sikap sosial.
Melalui sikap sosial yang baik diharapkan tumbukeremsi dan sikap solider,
sekalipun ada hal-hal yang membedakan. Melaluipsi@sial yang dibina
oleh orang tua di rumah dan para guru di kelasardjgkan pula perilaku
sosial yang sehat dapat tumbuh pada anak. Polakpetersebut antara lain
kerjasama, persaingan, kemurahan hati, simpati,agngan ramaf. Jika
semua kecerdasan itu bisa tumbuh bersama dengmmabphaka anak bisa
tahan dalam menghadapi segala kesulitan yang ditgmuwdalam hidup
bermasyarakat.

Anak yang memiliki kecerdasan sosial merupakan gmak) mampu

bergaul, berperan serta dalam kelompok sebaya dagad orang dewasa,

5 .

Ibid.

6 J. 1. GM. Drost, S.H dkkpPerilaku Anak Usia Dini: Kasus Dan Pemecahannya
(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2003) hal. 89-90



maupun bersifat sopan hormat kepada orang lainbddnicara dengan baik.
Anak dapat dengan mudah menyesuaikan diri, pecari jdga berempati
kepada orang lain. Namun di negeri ini, kecerdasasial masih menjadi
barang yang mahal dan langka. Aktualisasi kecerdasaial anak dalam
berkomunikasi dan berinteraksi masih rendah. Tdrbdkngan berbagai
konflik seperti tawuran yang dilakukan oleh anaklansia kelas tiga sampai
enam SD dari dua kampung. Peristiwa tersebutdiejakan disalah satu
komplek kampung mereka, namun dititik yang samaasguh dari rumah
mereka yakni di Pondok gede daerah Jawa barat. reawarjadi pada bulan
puasa tahun lalu saat jam tarawih berlangsung.k&etitegur oleh RT
komplek tersebut anak-anak malah menantang dardeleiga’

Selain itu masih di komplek yang sama ada analsKkite atau enam
SD ditemukan mabuk setelah dicekoki minuman. Kknfliatas merupakan
bukti bahwa kecerdasan sosial anak di negeri irgimaenjadi barang yang
mahal. Oleh karena itu sejak dini anak dibiasakatuku bergaul dengan
lingkungan sosial, bersikap sopan dan menghornegtadia orang yang lebih
dewasa. Berinteraksi dengan baik antara teman aeiaypun orang yang
lebih dewasé.

Interaksi dengan orang tua, teman sebaya dan gusekolah juga

memberikan suatu peluang yang besar bagi anaktartak mengembangkan

" Antyo Rentjoko,Ribut Riber Bulan Puasalogombal.org/2008/09/15/ribut-ribet-bulan-
puasa/. Dalam yahoo.com. 2009.
® Ibid.



kemampuan kognitif dan ketrampilan sosial, memgérplengetahuan tentang
dunia serta mengembangkan konsep°diri.

Dengan proses belajar di sekolah, kematangan pédwmgyan sosial
dapat dimanfaatkan atau dimaknai dengan membetiigas-tugas kelompok,
baik yang membutuhkan tenaga fisik seperti memibleasi kelas dan halaman
sekolah, maupun tugas yang membutuhkan pikiranriseperencanakan
kegiatancamping,membuat laporastudy tour.Dengan melaksanakan tugas
kelompok, peserta didik dapat belajar tentang si#ap kebiasaan dalam
bekerja sama, saling menghormati, bertenggangimsaertanggung jawab.

Dewasa ini muncul sekolah dengan sisteoil Day Schoolyang
marak diterapkan di sekolah-sekolah dasar Islarmdinesia. Sistentull
Day Schoolpun kian diminati. Ini terlihat dari semakin banysknbaga
pendidikan yang menerapkan konsep belajar sehamihpeali sekolahan.
Alasan yang biasa muncul adalah karena waktu betijesekolah lebih
panjang. Sehingga konsep ini dianggap mampu meraygykbn kreativitas
dan keilmuan anak didik secara lebih tépat.

Dengan sistenfrull Day Schoolsekolah memiliki waktu lebih banyak
untuk memberikan pengetahuan dan mengembangkajarpelaEksplorasi
pelajaran melalui pengajaran yang kreatif dan &frakenjadi tuntutan pada
sekolah bersisterRull Day. Tidak hanya agar pelajaran dapat mudah diterima

oleh siswa, namun juga dapat mencegah anak unttkseéosan dan jenuh

° DosmitaPsikologi PerkembangaBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006) hal. 187.

10 Syamsu Yusuf LN.Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaj@andung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005) hal. 180-181.

11 Admin, Memaksimalkan Pembentukan Karakter Sisheritapendidikan.com. Dalam
Yahoo. Com. 2009.



di sekolah. Meskipun demikian orang tua jangan senmeerta langsung
memasukan dan menyerahkan pendidikan anak ke &ekelsistemFull
Day. Anak tetap harus diberikan pengertian tentangolabk yang akan
dimasuki. Selain itu peran orang tua dalam mendigik membimbing anak
tidak boleh dihilangkan. Karena bagaimana pun jkgaajiban mendidik
anak tidak hanya berada ditangan sekolah, namangramg tua.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis dalam hakan menyoroti
lebih dekat mengenai sisteRull Day Schooldan Kecerdasan Sosial Anak.
Adapun sekolah yang menjadi tempat penelitian ad8kkolah Dasar yang
berada di Wilayah Yogyakarta, yaitu Sekolah Daskan Terpadu Bina Anak
Sholeh atau biasa disebut dengan SDIT BIAS Yogyakar

SistemFull Day Schoolyang diterapkan di lembaga ini benar-benar
merupakan sebuah corak maupun model pendidikamaitie dimana peserta
didik sehari penuh berada di sekolah untuk mengjkotes belajar mengajar.
Tersedianya waktu yang relatif lama di lingkungatajar, secara psikologis
memungkinkan peserta didik terbiasa dengan kemandimenumbuhkan
sikap kesetiakawanan maupun sikap positif lainngéard perkembangan
jiwanya, karena kecil kemungkinan terkontaminasngden lingkungan luar
sekolaht?

Sekolah dasar ini memulai proses pembelajarannygatiesistent-ull
Day Schoolyakni sekolah sehari penuh dari pukul 07.00 sardeagan 15.00

WIB. Kurikulum yang dikembangkan adalah perpaduatara kurikulum

2 Ahmad Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan IslarfBandung: PT Al-Maarif,
1980) hal. 50.



Pendidikan Nasional Berbasis Kompetensi dengankklunn Islam Terpadu.
Rentannya usia remaja terhadap pengaruh negatdion@mg orang tua untuk
membekali anak-anaknya sejak dini dengan ketahsisamuhaniyah dengan
pengembangan kepribadian dan kecerdasan bertahdup hAdversity
Quotient) materi pendidikan yang dipersiapkan dalam kurikul$ekolah
Dasar Bina Anak Sholeh meliputi Ibadalieadership Shiroh Nabi,
Matematika, IPA serta materi reguler yang lain. iKgdinan sebagai salah
satu pembelajaran akhlak aplikatif standar kurikulBina Anak Sholeh juga
ditanamkan sejak dini sebagai modal awal kebedrasihasa depan anak
secara duniawi dan ukhrawi.

Dengan demikian penulis menjadikan SDIT Bina Anakol&h
Yogyakarta sebagai lokasi penelitian. Diharapkanutis akan mendapatkan
banyak wacana tentang bagaimana sistem pembeld&ataBay Schooldan
bagaimana pengarufull day schoolterhadap kecerdasan sosial anak di

sekolah tersebut.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahrdkama di atas,
maka penulis dapat merumuskan pokok permasalahamg ygerlu
mendapatkan pembahasan. Permasalahan tersebui selada@ai berikut :
1. Bagaimana sistem pembelajardfull Day School di SDIT BIAS
Yogyakarta?
2. Bagaimana tingkat kecerdasan sosial dfalk Day Schooldi SDIT BIAS

Yogyakarta?



3. Adakah pengarutFull Day Schoolterhadap Kecerdasan Sosial Anak

SDIT BIAS Yogyakarta?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berpijak dari rumusan masalah yang telah penutisukan, maka
tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui sistem pembelajarBall Day Schooldi SDIT
BIAS Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan sosial dadkDay Schooldi
SDIT BIAS Yogyakarta.
c. Untuk mengetahui pengarufull Day Schoolterhadap Kecerdasan
Sosial Anak SDIT BIAS Yogyakarta
2. Kegunaan Pendlitian
Adapun informasi dari hasil penelitian ini diharapk dapat
digunakan untuk keperluan sebagai berikut :
a. Manfaat secara teoritis
1) Penelitian ini diharapkan bisa memberi sumbangagi dania
pendidikan secara umum, dan Pendidikan Islam s&baisus.
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai kapastaka serta
sebagai studi lanjut dalam penelitian untuk mendmittaazanah

pustaka dan pengetahuan agama maupun sikap keagdraga



peneliti selanjutnya sehingga lebih jeli dalam nmekap
fenomena kehidupan.
b. Manfaat secara praktis
1) Diharapkan hasil penelitian ini akan membantu paikdian orang
tua tentang pentingnya kecerdasan sosial bagirsparsak
2) Bagi mahasiswa dapat digunakan untuk memperdalam ytang
telah diperoleh dalam perkuliahan dan menambah wewa

mahasiswa tentang kecerdasan sosial.

D. Telaah Pustaka
Berdasarkatasil penelusuradi perpustakaan, terdapat beberapa hasil
penelitian yang memberikan kontribusi wacana paddulj skripsi yang
penulis bahas, antara lain :

1. Skripsi yang disusun oleh Wakhid Ansori, Jurusamditékan Agama
Islam. Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentalamyga perbedaan yang
signifikan mengenai prestasi belajar Pendidikanmaaslam (PAI) siswa
antara sebelum dan sesudah penerapan proguiinbay Schooldi SD
Muhammadiyah Pakel program Plus Yogyakarta, kaesa perbedaan
yang signifikan berarti penerapan sistémll Day Schoolberpengaruh

terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islail) (Biswa, sebab
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prestasi PAI siswa sesud#&tull Day Schoollebih besar/baik dari pada
prestasi PAI siswa sebelufull Day Schoal

2. Skripsi yang disusun oleh Praeisti Amalia Puspitadarusan Pendidikan
Agama Islam. Dalam skripsi tersebut berintikan @aagt pengembangan
kecakapan sosial anak yang dilakukan dengan caranbargun
komunikasi positif antara guru dan anak didik, kedmo faktor
pendukung pelaksanaan pengembangan kecakapan awskabntara lain
kurikulum, peran guru dan orang tua, sedangkamfadnghambat adalah
sikap egois anak dan ketidakpedulian orang tua pad@mbangan putra-
putri mereka:?

3. Skripsi yang disusun oleh Niswatin Faoziah, JuruBandidikan Agama
Islam. Dalam skripsi tersebut pembahasannya memdiktkan pada hasil
penerapan pendidikan sosial melalui pendekatan ri@san emosi.
Keseluruhan hasil penerapan pendidikan sosial ladalasar-dasar
kejiwaan mulia, antara lain rasa persaudaraan, atemgkan orang lain,
memberi maaf, tolong menolong. Pengenalan hak daingdan disiplin
etika sosial yang antara lain, etika pergaularkaethengucapkan salam,

etika dalam maijlis®

13 Wakhid Ansori,"Studi Komparasi Prestasi Belajar Pendidikan Agatslam Antara
Siswa sesudah Program Full Day Schaoengan sebelum prograffull Day Schooldi SD M
Pakel Program Plus YogyakartaSkripsi, Fakutas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Ydgma,
2004.

4 Praeisti Amalia PuspitasatPengembangan Kecakapan Sosial Anak Full Day School
Di SDIT (Sekolah Dasar Islam Terpadu) Taruna Al-@uarSleman YogyakartaSkripsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

15 Niswatin Faoziah, Usaha Pengembangan Rasa Sosial Dalam PendidikarméAga
Islam Melalui Pendekatan Kecerdasan Emosi (StudiukaDi TK Budi Mulia 1 Yogyakartg)"
Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y dgida, 2001.
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4. Skripsi yang disusun oleh Endah Wahyuni, Jurusamdiekan Agama
Islam. Dalam skripsi tersebut menitik beratkan padeses bimbingan dan
pendidikan anak di Kelompok Bermain Al-Husna Yogydlt yang
bertujuan untuk membentuk kecakapan sosial anakg Yizeliputi materi
dan metode yang disampaikan. Adapun materi tersetalah dasar-dasar
kejiwaan yang mulia, pergaulan tentang hak oramg, ldisiplin, etika
sosial dan kritik sosial. Sedangkan untuk metodegydigunakan adalah
metode keteladanan, metode dengan nasehat, metodardpengawasan
dan metode dengan hukunian.

Adapun judul skripsi yang dikaji oleh penulis irerbeda dari judul-
judul skripsi diatas, baik dari se@ettingtempat, obyek, subyek maupun
waktu. Namun dari beberapa penelitian tersebuthtetembantu penulis
dalam memahami dan mengembangkan wacana baru dpris&dpsi yang
penulis susun. Jika dicermati lebih jauh skripsng/genulis susun diatas
adalah pengkajian mendalam tentang kecerdasanl, sgsita dengan judul
PengaruhFull Day SchoolTerhadap Kecerdasan Sosial Anak Sekolah Dasar

Islam Terpadu Bina Anak Sholeh Yogyakarta.

6 Endah Wahyuni'Pembentukan Kecakapan Sosila Anak Di Kelompok Bierml-
Husna" Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yakarta, 2006.
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E. Kerangka Teoritik
1. Pengaruh
Pengaruh adalah sesuatu yang dapat menimbulkanakperi
kepercayaan atau tindakan seseorang sesuatu yamgiogkan akibat!
Pengaruh juga merupakan daya yang timbul dari seqeaang, benda
atau sebagainya) yang berkuasa terhadap hal yang® ISedangkan
pengaruh dalam ilmu statistik adalah hubungan ardala variabel atau
lebih!® Pengaruh yang dimaksud penulis di sini adalah geihgyang
ditimbulkan dari dua variabel yang berbeda yaitungaeuh Full Day
Schoolsebagai variabel Independen atau variabel bebamddambang X
dan kecerdasan sosial anak sebagai variabel depatale variabel terikat
dengan lambang Y. Kemudian untuk mencari pengamtara satu
variabel dengan variabel yang lain dalam penelitiain penulis juga
menggunakan analisis statistik dengan tekigkelasi Product Moment
2. Full Day Schooal
a. Pengertian Full Day School
Kata Full Day Schoolmerupakan kata dalam bahasa Inggris
yang terdiri dari tiga suku kata yaitu kdtall, Day dan School.Kata

Full yang berarti penutay yang berarti hari daBchoolyang berarti

' Amran Y.S ChaniagoKamus Lengkap Bahasa Indone§Bandung: Pustaka Setia,
1995), hal. 447.

18 \W.J.S Poerwodarmint&¢amus Umum Bahasa Indonesizepartemen Pendidikan dan
Kebudayaan (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hal. 965

9 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikaflakarta: Raja Grafindo, 2000), hal.
167.
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sekolah.?® Menurut Kasubdit DEPDIKNAS, Drs. Sediono, M.Si.
KonsepFull Day Schoolmengadopsi konsepoy Full Learningnya
Jepang. Siswa belajar satu hari penuh, enam ha&olate yang
didalamnya ada kegiatan ekstrakurikufér.

Full day schoolsebagai jembatan antara Pendidikan Islam
pesantren dengan Pendidikan Islam reguler. Metagieg ycukup
populer di sekolah semacam ini pada umumnya adail@tode
Learning by Playingatau belajar sambil bermain, dengan cara ini
siswa dapat belajar pelajaran yang rumit sekaligambil bermairf?

Full day school(Sekolah Sehari Penuh) merupakan sekolah yang
mengalokasikan waktu pembelajaran yang lebih laibandingkan
dengan proses pembelajaran di sekolah konvensiBe#iblah dasar
dengan sistenfull day schoolsebagian besar dilaksanakan dari pukul
07.00 sampai dengan 15.00 WIB. Selama proses beatagagajar
berlangsung diisi dengan berbagai kegiatan baikg y&uarikuler
maupun Ekstrakurikuler.

b. Sistem Full Day School

Full day schooladalah sekolah yang dirancang sedemikian
rupa layaknya sekolah formal, juga didesain mampmbrerikan
harapan pasti terhadap masyardRkaDapat diamati pada proses

pembelajaran formal yang berlangsung belum sepsmaubiberikan

20 Andreas HalimKamus Lengkap 200 Ju(Surabaya: Fajar Mulia), hal. 81, 130, 293.

21 Agung, dkkMajalah Percikan Iman, Full Day Schoaio.4 thn ke IlI, 2002, hal. 12.

%2 bid., hal. 11.

2 Baharuddin Pendidikan Dan Psikologi Perkembang@fogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2009), hal. 224.
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nilai-nilai plus, seperti latihan berjama’ah shadedjib dan sunnah
dhuha, latihan membaca do’a bersama dan lain sielyaga

Dalam praktiknya, sekolah yang bersistéoll day school
tidak hanya berbasis sekolah formal, namun jugarimmél. Sistem
pengajaran yang diterapkan tidak kaku dan mono&kan tetapi
menyenangkan karena seorang guru dituntut untuksikiaer
professional, kreatif dan inovatif sedangkan siswan diberi
keleluasaan untuk memilih tempat belajarnya. Setairsekolahfull
day schooljuga sarat akan permainan, tujuannya agar prodagbe
mengajar penuh dengan kegembiraan, permainan-pemayang
menarik untuk belajar, agar siswa betah berada e#fblah dan
mendapatkan nilai plus yang berbasis keislaman.a Pakhirnya
sekolah yang menerapkan systér day schooldapat menciptakan
keakraban antar siswa dan keakraban antar guuastitlan kondisi
yang sangat menyenangkan akan melahirkan geneaag gerdas
intelektual, cerdas emosional dan cerdas spirftual.

Selain itu, sekolahfull day schooljuga dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih luas lkepadak.
Pengalaman tersebut antara lain dengan pergi lbeaglasata, pergi

ke taman, ke kebun binatang, daerah pertanianetmyainya>

**1bid., hal 225.
% Wiwik Sulistyaningsih, Full Day School Dan Optimalisasi Perkembangan Anak
(Yogyakarta: Azzagrafika, 2008), hal. 63.
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c. Tujuan Full Day School
Pada sistenpendidikanfull day schoolsebagian besar waktu
peserta didik banyak dihabiskan di lingkungan sakalengan tujuan
untuk mengkondisikan peserta didik dengan pemhmapaaitif secara
terkontrol. Ada beberapa hal yang melatar belakamginculnya
sistem pendidikafull day schoaglantara lain:

1) Jumlah orang tua tunggal meningkat dan banyakntyatak orang
tua.

2) Perubahan sosial budaya yang terjadi di masyaralatj
masyarakat agraris menuju ke masyarakat industri.

3) Perubahan sosial budaya mempengaruhi pola pikir cama
pandang masyarakat.

4) Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu tcephingga
jika tidak dicermati kita akan menjadi korban skmaanggihnya
perkembangan dunia komunik&8i.

d. Kelebihan Dan Kelemahan Sistem Full Day School
Setiap sistem pembelajaran pasti memiliki kelebildan
kelemahan dalam penerapannya, tidak terkecualiahesgstemfull
day schoal Berikut ini akan diuraikan beberapa kelebihan dan

kelemahan sisterull day schoal

26 Baharuddin Pendidikan Dan Psikologi Perkembanghal. 229.
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1) Kelebihan

a) Anak mendapat pendidikan umum antisipasi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan

b) Anak memperoleh pendidikan kelslaman secara layak d
proporsional

c) Anak mendapatkan pendidikan kepribadian yang |(arsif
antisipatif terhadap perkembangan sosial budaya

d) Potensi anak tersalurkan melalui kegiatan ekstrakier

e) Perkembangan bakat minat dan kecerdasan anakisgrasit
sejak dini®’

2) Kelemahan
a) Faktor sarana dan prasarana
Keterbatasan sarana dan prasarana dapat menghambat

kemajuan sekolah, oleh karena itu perlu adanya glelagn
pendidikan yang baik sebagaimana dikatakan bahwalade
dapat berhasil apabila pengelolaan sarana danrpnasgya
juga baik.

b) Kualitas guru atau pendidik

Tidak hanya siswa atau peserta didik, pegawai dan

faktor dana yang menjadi kelemahan sistiesth day school
akan tetapi kualitas guru juga berpengaruh terhadap

kelangsungan proses belajar mengajar, karena unnéumcapai

27 |bid., hal. 231.
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tujuan dari pendidikan diperlukan sikap profesiamaiu dalam
mengajar®
3. Kecerdasan
a. Pengertian Kecerdasan

Perkataan inteligensi berasal dari kata latittelligere” yang
berarti menghubungkan atau menyatukan satu samgtdaorganize,
to relate, to bind togethgr Pengertian intelligensi memberikan
berbagai macam arti bagi para &fili.

Masyarakat umum mengenal intelligensi sebagaialstijang
menggambarkan kecerdasan, kepintaran ataupun kamaanmymntuk
memecahkan problem yang dihad&piecerdasan menurubavid
Wechsler,pada hakikatnya dapat dipandang sebagai kumputan a
totalitas kemampuan seseorang untuk bertindak detujzan tertentu,
berfikir secara rasional serta menghadapi lingkonga dengan
efektif.>*

Kecerdasan merupakan suatu kemampuan berfikir asecar
rasional untuk menyelesaikan masalah-masalah yiiagapi. Dengan
kecerdasan seseorang akan mampu menghadapi massalah yang
muncul dan mampu menghadapinya secara kreatif, nggeni

keselarasan hubungan sosial terjadi harmonis.

*8pid., hal. 237.

29 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi UmuniYogyakarta: Penerbit Andi, 1997), hal.
133.

%0 saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Intelligens{Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), hal. 2.

*1bid., hal. 7.
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4. JenisjenisKecerdasan

Dalam Multiple Intelligence Gardner menyebutkan ada tujuh
kecerdasan manusiBertama,kecerdasan musik, yang berkaitan dengan
kemampuan manusia dalam kepekaan dan ketrampitamubi. Kedua
kecerdasan gerakan badan yang berhubungan dengagengalian
gerakan badan dan kemampuannya dalam melakukatkaget@aadan
khusus. Ketiga, kecerdasan logika matematika, yaitu kecerdasang ya
berfokus pada kekuatan intelektual untuk melakukadeduksi,
pengamatan, dan pemikiran ilmialKeempat kecerdasan linguistik
menunjuk pada kecerdasan seseorang Yyang berkaitangam
kemampuannya dalam menggunakan bahléelima, kecerdasan ruang,
yaitu suatu kecerdasan manusia dalam menggunakamy.rdeenam
kecerdasan antarpribadi, yaitu kecerdasan yanggiilmaatas kemampuan
inti untuk mengenali perbedaan, seperti perbedatandhal suasana hati,
temperamen, motivasi, dan kehend#letujuh kecerdasan intrapribadi
yang menyangkut pengetahuan aspek-aspek intertigt umengenali diri
sendiri atau merupakan kepekaan akan suasana dratketakapannya
sendiri®?

5. Kecerdasan Sosial Anak
a. Pengertian Kecerdasan Sosial
Thorndike, pada tahun 1920, memberikan argumentasi

kecerdasan sosial adalah kemampuan seseorang orgoiahami,

%2 Hadi Suyono,Social Intelligence: Cerdas Meraih sukses bersameng lain dan
Jlingkungan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), hal. 97-99.
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mengelola dan beradaptasi saat berinteraksi desrgag lain®>> Selain

itu, kecerdasan sosial dapat juga diterangkan sébkgpasitas
pengetahuan manusia untuk memahami suatu perigangterjadi di

dunia sekitar sehingga secara personal bermanifi&ai bersosialisasi
terhadap lingkungannya dengan efekfif.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, kecakapan sasiai
Interpersonal Intelligencediartikan sebagai kecerdasan hubungan
sosial yang didefinisikan kecakapan memahami darespen serta
berinteraksi dengan orang lain dengan tepat, watakpramen,
motivasi dan kecenderungan terhadap orangain.

Kecerdasan sosial merupakan suatu kemampuan beditara
rasional untuk memecahkan masalah-masalah sosigldfaadapi.

Khilstrom dan Cantor menemukan bentuk perilaku idasan
sosial yang berupa kompetensi sosial, diantaradgiak:

1) Menerima orang lain

2) Mengakui kesalahan yang diperbuat

3) Mempunyai hati nurani sosial

4) Menunjukan perhatian pada dunia yang lebih luas
5) Tepat waktu dalam membuat perjanjian

6) Menunjukan rasa ingin tahu

¥ Hadi SuyonoSocial Intelligencehal. 103.

**bid., hal. 104.

% Nana Syaodih SukmadinathandasanPsikologis Proses PendidikafBandung: PT
Remaja Rosdakarya), hal. 97.
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7) Berpikir, berbicara dan bertindak secara sistethik.
Lawrence E. Shapiro mengemukakan tentang indilssorang
anak memiliki kecakapan sosial, kecakapannya melipu
1) Memiliki kemampuan berempati artinya anak memiliki
kemampuan menempatkan diri dalam posisi orang lain

2) Ketrampilan berkomunikasi dengan orang lain

3) Pandai menjalin persahabatan

4) Kemampuan dalam bergabung dan berperan serta #talampok
sebaya

5) Kemampuan dalam bergaul dengan orang dewasa malksadak
mampu bersikap sopan, hormat kepada orang lainbddricara
dengan baik®’

Pada akhir masa kanak-kanak, tingkat empati paémgut
muncul ketika anak-anak sudah sanggup memahamiitk@syang
ada dibalik situasi yang tampak, dan menyadari lbabituasi atau
status seseorang dalam kehidupan dapat menjadiesumban. Pada
tahap ini, mereka dapat merasakan suatu golongaalnya kaum
miskin, kaum tertindas, atau mereka yang terkuazil shasyarakat.

Selain itu, membangun komunikasi positif sehari-hang
dijalani guru dengan anak didik akan sangat efel&if mempengaruhi
perkembangan empati anak. Segala ungkapan yangp#iaic orang

dewasa pada anak akan selalu terekam dan semakasukiealam

3¢ Hadi SuyonoSocial Intelligencehal. 110
% Lawrence E ShapiroMengajarkan Emotional Intelligence Pada Andlfakarta:
Gramedia, 2001), hal. 177-217.
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bawah sadar anak dan terinternalisasi menjadi batfia kepribadian
anak. Komunikasi positif ini juga akan semakin &fgkka orang tua
turut menggunakannya. Adapun ciri-ciri komunikassigif yaitu:
1) Empati
2) Responsif, ungkapan yang disampaikan tidak emasingemberi
manfaat

3) Mengandung pesan positif
4) Terbuka dan saling percaya
5) Mendengarkan aktif
6) Pesan optimis
7) Proporsional, melibatkan kebijaksanaan
8) Tidak menghakimt®

Komunikasi positif di atas akan semakin efektif ibag
perkembangan kepribadian anak, jika sekolah juga tmenerapkan
bentuk komunikasi positif tersebut.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Sosial

Kecerdasan sosial dipengaruhi 2 faktor utama yaalmngs
terkait yaitu faktor keturunan (bawaan, genetik) &ktor lingkungan.
Seorang anak dapat mengembangkan Kkecerdasan sjisial
mempunyai faktor keturunan dan dirangsang olehklingan terus

menerus.

% savitri RamadhanipPositif Komunikation: Mengembangkan EQ Dan Kepribad
Positif Pada Anakhal. 33.
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c. Pendidikan Sosial Anak Sekolah
Anak sekolah adalah mereka (anak) yang berusia @i
yang sedang mengenyam pendidikan dibangku sekolasar.d
Pendidikan sosial anak dimaksudkan untuk mendiddkasejak kecil
agar terbiasa menjalankan perilaku sosial yang atadasar-dasar
kejiwaan mulia yang bersumber pada akidah islamiygmgan
kesadaran iman yang mendalam agar ditengah maayarakti anak
mampu bergaul dan berperilaku sosial dengan baikmifiki
keseimbangan akal yang matang dan tindakan bijak8an
Pendidikan sosial yang ditanamkan dalam diri ankkna
berhasil dengan tujuan yang ingin dicapai jika pdikdn juga
memperhatikan dan memahgperkembangan sosial.
d. Perkembangan Sosial Anak
Menurut Elizabeth B Hurlock, perkembangan sosialatie
perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai derigatutan
sosial’® Sedangkan menurut Syamsu Yusuf, perkembanganl sosia
merupakan pencapaian kematangan sosial. Anak hafagr tentang
cara menyesuaikan diri dengan orang lain. Kemamjmniagiperoleh
anak melalui berbagai kesempatan atau pengalamgaubedengan

lingkungan, baik di keluarga, teman bermainnyaafang dewas¥.

3% Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak Dalam Islafdakarta: Pustaka Amani, Jilid
1/2002), hal. 436.

40 Elizabeth B HurlockPerkembangan Analdakarta: Erlangga, 1992), hal. 250

1 Syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak Dan Reméandung: Rosdakarya,
2005), hal. 124.
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Dalam masa perkembangannya terdapat tugas-tugas
perkembangan pada masa sekolah (6-12 tahun), yaitu:
1) Belajar memperoleh ketrampilan fisik untuk melakuk&rmainan
2) Belajar membentuk sikap yang sehat terhadap dirissadiri
sebagai makhluk sosial
3) Belajar bergaul dengan teman-teman sebaya
4) Belajar memainkan peranan sesuai dengan jenis keigen
5) Belajar ketrampilan dasar dalam membaca, menwisbérhitung
6) Belajar mengembangkan konsep diri
7) Mengembangkan kata hati
8) Belajar memperoleh kebebasan yang bersifat pribadi
9) Mengembangkan sikap yang positif terhadap kelongmsial dan
lembaga-lembag&.

e. Dinamika Hubungan Antara Full Day School Dengan K ecerdasan

Sosial Anak
Full day schoolmerupakan sistem yang dirancang sedemikian

rupa layaknya sekolah formal. Sekolah yang menamskstemfull
day schoomengalokasikan waktu pembelajaran lebih lama diioan
dengan proses pembelajaran di sekolah konvensiDealgan waktu
pembelajaran yang lebih lama sekolah dapat mendrerbanyak
pendidikan di antaranya, pendidikan sosial. Dengamdidikan sosial

anak mendapat banyak kegiatan yang bertujuan untringkatkan

2 |pid., hal. 110
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kecerdasan sosialnya, seperti pembentukan kebigsandiri anak,
hak tersebut dilakukan dengan pemberian pemahaarapehgertian
kepada anak secara rasional sehingga tidak adekpaama Penerapan
akhlak yang diikuti dengan pengontrolan oleh wadlak dan guru
sehingga anak terbiasa dengan akhlakul karimafapSiketerampilan
kepemimpinan dalam hidup, hal ini berguna untuk goetimalkan
potensi kepemimpinan sebagai bekal hidup anak dat@mghadapi
kehidupan nyata. Di sekolah yang menerapkan siténday school
seorang pendidik juga bertindak sebagai kurikuludu selain juga
sebagai pembimbing suri tauladan bagi anak didiknya

Sedangkan untuk proses pembelajaran di sekolah yang
menerapkan konsefoll day schooltidak hanya mengandalkan ruang
kelas sebagai sarana untuk belajar tetapi setiapaiebisa dijadikan
sarana untuk proses pembelajaran, seperti terdsmaa sekolah,
bahkan lingkungan sekitar sekolah. Kondisi belagaperti ini
membuat siswa menyatu dan peka terhadap lingkursgkitar.
Sehingga anak semakin cerdas sosialnya.

Dengan demikan sisteffull day school yang diterapkan di
sekolah dapat memberikan pengaruh terhadap keeardasial anak.
Hipotesis
Ha : Ada korelasi positif yang signifikan antéwdl day schoobdan

kecerdasan sosial anak.



25

Ho : Tidak ada korelasi positif yang signifikantarafull day school

dan kecerdasan sosial anak.

F. Metode Pendlitian
1. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagmgnelitian
lapangan Kield Research yang bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang terjadi atemgenggunakan
ukuran, jumlah atau frekuensi serta analisis $tiafid Dalam penelitian ini
penulis menggunakan analisis statistik dengan kekidrelasi Product
Moment.

Teknik Korelasi Product Momentmerupakan teknik untuk
mencari korelasi antardua variabel yang kerap diglinakan, dan teknik
ini dikembangkan olelKarl Pearson DisebutKorelasi Product Moment
karena koefisien korelasinya diperoleh dengan carencari hasil
perkalian dari momen-momen variabel yang dikorktast*

2. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 2 variayestu:

a. Variabel Bebas

X : Full Day School

3 Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian PendidikatBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 72-73.

* Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikafiakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), hal. 190.
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b. Variable Terikat
Y : Kecerdasan sosial anak
3. Definisi Operasional Variabel Penelitian
a. Full day schooladalah skor yang diperoleh siswa atas angket yang
diberikan oleh peneliti untuk mengungkap sisterih day schooldi
SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta
b. Kecerdasan sosial adalah skor yang diperoleh sias angket yang
diberikan oleh peneliti untuk mengungkap kecerdasasial anak
kelas IV SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta
4. Penentuan Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber data di mana pem&zpat
memperoleh data yang diperlukan dalam rangka pemel? Selain itu
subyek penelitian juga merupakan benda, hal, atangotempat variabel
penelitian melekaf’
Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas i@ B SDIT
Bina Anak Sholeh Yogyakarta, yang menekankan obpekelitian
tentang pengaruliull day schoolterhadap kecerdasan sosial anak di
lembaga tersebut. Dalam penelitian ini penulis memteknik populasi,
yaitu menggunakan keseluruhan subyek penelitiadar@gkan populasi
adalah keseluruhan obyek penelitian yang terdiri deanusia, benda,

hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes atau peristetmgai sumber data yang

45 syharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfiskarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 102.
“6 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitiar{Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 130.
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memilih karakteristik tertentu di dalam suatu péisei.*’ Populasi dalam
penelitian ini adalah Kepala sekolah dan siswaidighas IV A dan IV B
SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta dengan jumlah kesban sebanyak
37 siswa.
5. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang cukup dan sesuai depgjeok
permasalahan yang diteliti, maka penulis menggundieberapa metode
pengumpulan data yang mana satu sama lainnya saigigngkapi,
metode tersebut antara lain :
a. Metode Kuesioner/Angket

Metode Angket adalah suatu metode dengan menggunaka
daftar pertanyaan secara tertulis untuk memperalata berupa
jawaban dari responden (orang-orang yang menjaffangket yang
digunakan adalah angket tertutup. Angket tertutapuyangket yang
berisi pertanyaan-pertanyaan disertai alternatiafzannya.

Angket dibuat oleh penulis yang kemudian dikerjakdeh
siswa-siswi kelas IV, ada dua macam, yaitu anfiketlay schooldan
angket kecerdasan sosial. Angkdt day schooldisusun berdasarkan
indikator antara lain, kurikulum, sarana dan praisay tanggung
jawab orang tua dan hubungan yang di sekolah. Sameangket

kecerdasan sosial disusun berdasarkan indikatay yampak pada

" Nurul Zuriah,Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikareori-Aplikasi (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2007), hal. 116

8 KoentjaraningratMetode Penelitian Masyarakat(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1981), hal. 113.
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kerangka teoritik dan akhlak aplikatif yang menehtbesetiap kelas,
khususnya kelas IV B. Baik angkttll day schooldan kecerdasan
sosial anak semua berjumlah 20 pertanyaan.

Dalam menilai angket penulis menggunakan simbolkang
Pada variabéfull day schoolterdapat 3 alternatif jawaban (kecuali no
19 dan 20) yaitu Ya selalu, Kadang-kadang, Tidakngd® untuk
keperluan analisis kuantitatif jawaban tersebutuperberi skor 1, 2
dan 3. Sedangkan untuk variabel kecerdasan sassd &rdapat 4
alternatif jawaban dengan pemberian skor 1, 2, 8 da Untuk
jawaban yang condong ke arah positif diberi skargypaling tinggi
begitupun sebaliknya untuk alternatif jawaban yaogdong ke arah
negatif diberi skor yang paling rendah.

Pengujian Validitas Item pada Penelitian ini mengkan

RumusKorelasi Productmoment”

. ND xy-( Q)
YN -COOHNY Y-y

Keterangan :

rvy = koefisien korelasi antara x dan y
N = jumlah kasus

X = skor butir

y = skor total

4% suharsimi Arikuntp Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakimkarta: Rineka
Cipta, 2002
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Hasil perhitungan dikonsultasikan pada hargabel product
moment maka dapat diketahui signifikan atau tidaknyayhdwrelasi.
Jika harga,y > r tabel maka korelasi tersebut signifikan yang artinya
butir angket tersebut valid dapat digunakan untekgambilan data.
Uji signifikansi butir atau item dinyatakan valitka ryy hitung lebih
besar dari atau sama dengan nijgiabel pada taraf 5%.

Berdasarkan hasil analisis kesahihan butir untukaopket
mengenai sisterfull day schoolterdiri dari 20 butir pertanyaan, dari
hasil analisis validitas tidak ada butir pertanygamg dinyatakan
gugur. Nilairxy yang diperoleh berkisar 0,342 — 0,790.

Kemudian untuk hasil analisis kesahihan butir ujigket
mengenai kecerdasan Sosial terdiri dari 20 butitapgaan dan
pernyataan, dari hasil analisis validitas tidak lad@r pertanyaan yang
dinyatakan gugur. Nilaixy yang diperoleh berkisar 0,243 — 0,804.

Pengujian reliabilitas atau keandalan untuk insamnh (uji
angket mengenai sistefall day schodl. Pengujian reliabilitas atau
keandalan instrumen |l (uji angket mengenai kecawdasosial
menggunakan rumulpha cronbath Karena data berbentuk skor

dan skornya merupakan rentangan dari suatu¥ilai:

M {Vt—VX}
Fo = -1 wt

50 |pid.
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Ket:
ri1 : Reliabilitas instrumen
M : Jumlah butir pertanyaan / banyak soal
Vt : Variasi butir soal
Vx: Variasi total
V=SB*=JK/(N-1)
Dengan N adalah cacah uji coba dan JK adalah kugera
diperoleh dari rumus ~ JKE X?— (3x)?/ N

Kriteria koefisien reliabilitas adalah:

0.800 — 1.000 = Sangat Tinggi
0.600-0.799 = Tinggi

0.400 - 0,599 = Sedang
0.200 - 0.399 = Rendah
<0.200 =  Sangat Rendah

Dengan demikian diperoleh hasil analisis reliadgitnstrumen
full day schoolsebesar (0.897) dan instrumen kecerdasan sosial
sebesar (0.929). Ternyata semua berada pada kasegwat tinggi
(0.800 — 1.000). Hasil analisis tersebut menyimanlbahwa semua
instrumen pada penelitian ini memiliki keandalanyaangat tinggi.
Seluruh instrumen pada penelitian ini telah memesyhrat
validitas dan reliabilitas, sehingga layak di gusralsebagai alat untuk

mengambil data penelitian yang sesungguhnya.



31

b. Metode Observasi

Metode observasi adalah sebagai pengamatan damtatamc
dengan sistematis atas fenomena-fenomena yangiditebedangkan
teknik yang digunakan adalah observasi non-paatsiyang mana
observer tidak terlibat dan hanya sebagai pengamapenderi?

Penulis melakukan pengamatan terhadap letak geémgraf
sarana dan prasarana, perilaku sosial dodkday schooldi dalam
kelas yakni ketika siswa-siswi mengikuti kegiataglappr mengajar
dan di luar kelas pada saat olahraga dan mengikegiatan
ekstrakurikuler.

c. Metode Interview/wawancara

Metode Interview atau wawancara merupakan bentuk
komunikasi antara dua orang yang melibatkan sesgoyang ingin
memperoleh informasi dari seseorang dengan mergajpkrtanyaan
berdasarkan tujuan tertentu. Teknik wawancara yggnakan adalah
wawancara bebas terpimpin, yaitu interview paduatara interview
bebas dan terpimpin. Interview bebas artinya pgndboleh
menanyakan apa saja, terkait dengan tema yang digrgaelitian,
dan interview terpimpin adalah interview yang dilkkn oleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyagnteyansun

secara lengkap dan terperifiti.

51 Sutrisno Hadi,Metodologi Research 2Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 151.
%2 Sugiyono ,Metode Penelitianhal. 204.
*3bid., hal 176.



32

Peneliti memperoleh data-data tersebut dari Kefakolah.
Namun ketika di lapangan semua tugas tersebutatikan kepada
Guru Pendamping yang telah direkomendasikan kanersdihat
banyaknya pekerjaan dari Kepala Sekolah. Intenddakukan untuk
memperoleh data tentang sistem pembelajaurthday schoqgl tingkat
kecerdasan sosial anak, kegiatan-kegiatan eksikaker, wawancara
mengenai aktivitas anak selama di sekolah, dan emengtrategi guru
dalam memberikan materi.

d. Metode Dokumentasi

Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasyart
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis sepetkip-buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catdtarian dan
sebagainya? Metode ini digunakan penulis untuk mendapatkara dat
tentang kegiatan belajar mengajar siswa-siswi, naragprogram
sekolah serta segala sesuatu yang berkaitan tesgjagah berdiri,
letak geografis, visi dan misi, keadaan guru, pegasiswa, sarana
dan prasarana, kegiatan belajar mengajar, kegatdmaga, program
bulanan dan jadwal mata pelajaran.

6. Metode Analisis Data
Metode analisis data digunakan untuk menganalisil hagket
mengenai sistenfull day schoolserta Kecerdasan Sosial Anak dan juga

untuk mencari hubungan antara keduanya. Dalam niteingh angka

54 bid,. hal. 135.
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Indeks Korelasi Product Momentimana N atauNumber of casesya
lebih dari 30 penulis terlebih dahulu menghitunghgien menggunakan
Tabel Korelasi. Adapun rumus yang penulis gunakaied:>°

a. Rumus

XY

-_ N

C.)(C,")
=T (sD,)(SD, )

b. Keterangan:

X = Variabelfull day schoolsebagai variabel Independen atau

variabel bebas.

Y = Variabel Kecerdasan Sosial Anak sebagaakel Dependen

atau variabel terikat
Zx‘y‘z Jumlah hasil perkalian silandg’roduct of the Momeht

antara: Frekuensi sel (f) dengardan y'

C,' = Nilai koreksi pada variabel X yang dapat dicdiperoleh
X'
dengan rumug, = ZT

C," = Nilai Koreksi pada variabel Y yang dapat dicdiperoleh

2
N

dengan rumu€, ' =

SD/' Deviasi Standar skor X dalam arti tiap skdvagmi 1 unit

(dimanai-1)

%5 Anas sudijonoPengantar Statistikhal. 220.
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SD," = Deviasi Standar skor Y dalam arti tiap skdvaggai 1 unit
(dimanai -1)
N =Number of Cases

c. Arah Korelasi
Hubungan antar variabel jika dilihat dari segi awah dapat
dibagi menjadi dua, yaitu hubungan yang bersésrah (Korelasi
Positif) dan hubungan yang bersifat berlawanan €kasi Negatif).
"Koefisien korelasi disimbolkan oleh hurof Kuat-lemahnya
hubungan antara dua variabel diperlihatkan olelrbga harga
mutlak koefisian korelasi yang bergerak antara €ebnpai
dengan 1,0. Semakin kecil hanganendekati angka 0,0 berarti
hubungan semakin lemah dan semakin besar koefisien
mendekati angka 1,0 berarti hubungan semakin kifat."
Metode analisis data juga digunakan untuk mengettihgkat
kecerdasan sosial anak SDIT Bina Anak Sholeh Yomyak Dalam
menghitung tinggi rendahnya intensitas kecerdassmlsanak, penulis
mengelompokan ke dalam tiga rangkking, vyaitu: Rargk atas
(kelompok anak didik yang tergolong Tinggi keceraassosialnya),
Rangking tengah (kelompok anak didik yang tergol@ukup/Sedang),
dan Rangking bawah (kelompok anak didik yang tengygpl Rendah).

Adapun patokan yang penulis gunakan adalah sebaghit:*’

% saifuddin AzwarPengantar Psikologihal. 162.
" Anas sudijonoPengantar Statistikhal. 176.
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v

Rangkings(Tinggi)
M+1SD

v

Rangking tengah (Cukup/Sedang)
M-1SD
Rangking bawah (Rendah)

v

Dengan menggunakan patokan di atas penulis dapagetaui

tingkat kecerdasan sosial anak SDIT Bina Anak Sh¥legyakarta

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan karya ilmiah khususnya bentuk skripuntuk
memudahkan pembaca dalam memahaminya dan untuketaboghubungan
yang logis antara bagian satu dengan bagian bey&utperlu adanya
sistematika pembahasan yang terdiri dari bab-baig ysaling berkaitan.

Maka, skripsi ini akan disusun menjadi empat balgda sistematika sebagai

berikut:

Bab satu  Pendahuluan  skripsi. Pendahuluan  skripsierupakan
pertanggungjawaban ilmiah karena memuat hal-halagsb
berikut : latar belakang masalah, rumusan masaighan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangkatiteometode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua Berisi tentang gambaran umum lokasi pémeljaitu Sekolah
Dasar Islam Terpadu Bina Anak Sholeh (SDIT BIAS) Yalgarta

termuat didalamnya : letak geografis, sejarah sitdgerdirinya,
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visi dan misi, struktur organisasi, keadaan gunswa dan
karyawan, dan gambaran fisik SDIT BIAS Yogyakarta.

Babtiga Merupakan pembahasan hasil penelitian yaeljputi tentang :
sistem pembelajarafull day schoolSDIT Bina Anak Sholeh
Yogyakarta, tingkat kecerdasan sosial anak di SBifa Anak
Sholeh Yogyakarta dan pengardnll day school terhadap
Kecerdasan Sosial An ak SDIT Bina Anak Sholeh Yogytak

Bab empat Merupakan penutup dari keseluruhan babsbbelumnya yang

meliputi : Kesimpulan, saran-saran, dan penutup.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah mengumpulkan data, mengolah dan menganal&a

mengenaiull day schooldalam kaitannya dengan kecerdasan sosial anak di

SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta sebagai hasil pigme yang telah

dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapaikdiesimpulan sebagai

berikut:

1. Sistem pembelajarafull day schoolyang dikembangkan di SDIT Bina
Anak Sholeh Yogyakarta memiliki karakteristik petidan antara lain
Akhlak Aplikatif, Learning by Doing, Habit Formin@embiasaan).ife
Curriculum Dan Leadership Life Skill

2. Tingkat kecerdasan sosial anak SDIT Bina Anak S$hotegyakarta
dikategorikan sedang. Hal ini tercermin dari penhifan hasil angket yang
dikelompokkan, maka terdapat 3 rangking yakni: sglla 7 % siswa
memiliki kecerdasan sosial tinggi, sebanyak 23 %waismemiliki
kecerdasan sosial sedang, dan untuk 7% siswa rkekelierdasan sosial
rendah. Hal itu dikarenakan masih nampak perilagaias anak kelas IV
yang memang dinilai kurang tepat. Oleh karena igkat kecerdasan
sosial anak masuk dalam rangking atau tingkat sgdamena kebanyakan
siswa memperoleh nilai 63-71 yang nilai tersebimésuk dalam rangking

sedang.

79



80

3. Terdapat korelasi positif yang sangat signifikataeatfull day schooldan
kecerdasan sosial anak. Setelah proses perhitutagsat diketahui bahwa
koefisien korelasinya sebesar 0,9%2/(= 0,972), dengan taraf signifikansi
1% sebesar 0,418. Karengy lebih besar dari padatabel, maka hipotesis
Nol ditolak. Berarti terdapat korelasi positif yasgngat signifikan antara
full day schooldan kecerdasan sosial anak. Hal itu dikarenakamyad
faktor-faktor yang memang mendukung sistémi day schoal Faktor
tersebut antara laikurikulum yang sesuai dengan kebutuhan anak didik,
sarana dan prasarana yang lengkap dan adanyaekastiktpendidikan di

sana.

B. Saran-Saran
Setelah penulis mengadakan penelitian di SDIT Bwmak Sholeh

Yogyakarta dan menganalisa hasilnya, maka penulimpanyai beberapa

saran yang mudah-mudahan dapat menjadi saran omrgmingkatkan kualitas

sistemfull day schoolyang diterapkan di SDIT Bina Anak Sholeh Yogya&art
agar kecerdasan sosial anak semakin tinggi. Saram-gu sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah, hendaknya lebih meningkatkan lasakecerdasan sosial
anak. Dengan kurikulum yang memang sudah menduksgi@na dan
prasarana yang lengkap akan banyak memberikan taénge kepada
anak mengenai praktek pendidikan sosial.

2. Kepada seluruh guru agar memberikan perhatian yarkyp kepada

siswa-siswinya karena mereka masih berada pada tnassisi atau
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peralihan, memberikan pengajaran yang menyenarggamenggunakan
strategi yang kreatif dan inovatif agar siswa-si#tiih semangat ketika
melanjutkan pelajaran sampai sore.

3. Kepada siswa agar memanfaatkan waktu dengan sehaigkin ketika
berada di sekolah, karena 8 jam bukan waktu yadikiseSiswa harus
benar-benar mendapatkan ilmu pengetahuan baik glangah maupun
yang umum, selain itu hendaknya siswa benar-beremgaplikasikan
akhlakul karimah (akhlak aplikatif) baik di sekolaltumah maupun di
lingkungan luar. Dengan demikian hal tersebut akemambah tingkat

kecerdasan sosial pada masing-masing anak.

C. Kata Penutup

Akhirnya penulis menghaturkan puji syukur kehadikb&ah SWT, yang
telah memberikan kekuatan dan kesabaran, taufikyhtdserta inayahnya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsiémaga karya ini bermanfaat
bagi penulis dan para pembaca pada umumnya.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini mgsuh dari
sempurna, oleh karena itu saran dan kritik sangsiuls harapkan bagi
perbaikan selanjutnya supaya lebih bermanfaat feemilis dan pembaca yang
budiman.

Penulis

Dina lslamika
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